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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan guna mengetahui efektivitas dari penerapan interactive
learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran bahasa Inggris
di kelas V Sekolah Dasar Negeri Cileunyi 02 kecamatan Cileunyi Kabupaten
Bandung. Penelitian Tindakan Kelas pada Siswa Kelas V dilakukan di Sekolah Dasar
Negeri Cileunyi 02 Kecamatan Cileunyi, Kabupaten Bandung. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman observasi, pedoman wawancara,
catatan lapangan, lembar penilaian proses, dan rekaman poto. Data diperoleh,
dianalisis, dan direfleksi dengan menggunakan metode deskripsi kualitatif. Dapat
ditarik kesimpulan dalam penerapan pembelajaran interactive learning di kelas V
Sekolah Dasar Negeri Cileunyi 02 telah berhasil menciptakan suasana belajar yang
dapat meningkatkan minat belajar siswa sekaligus menciptakan suasana belajar
menyenangkan dan bermakna bagi siswa. Berdasarkan hasil penelitian siklus I, II,
dan III. Pada siklus I kemampuan siswa masih rendah, siswa masih malu-malu, takut,
dan ragu-ragu dalam memperagakan dialog sederhana secara berpasangan didepan
kelas. Nilai rata-rata untuk siklus I adalah 46.97. Pada siklus II kemampuan siswa
mulai mengalami peningkatan, terlihat dari hasil nilai rata-rata pada siklus II adalah
65.15. Pada siklus III kemampuan siswa dalam pembelajaran speaking menggunakan
interactive learning dengan teknik role playing semakin meningkat, terlihat dari hasil
nilai rata-rata pada siklus III adalah 85.23. Hal ini menunjukan bahwa interactive
learning dengan menggunakan teknik role playing dapat meningkatkan proses serta
hasil belajar siswa dalam pembelajaran speaking.

Kata kunci: interactive learning, speaking
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PENDAHULUAN

Bahasa dalam kehidupan manusia
sangat memiliki peranan yang sentral.
Malalui bahasa, manusia bisa melakukan
hubungan sosial dengan optimal, bisa
mengikuti perkembangan jaman dengan
optimal. Zaman globalisasi seperti
sekarang ini, sangat menuntut seluruh
manusia untuk bisa menerima
perkembangan yang terjadi dengan
sangat cepat. Perkembangan yang terjadi
sangat pesat di antaranya dalam bidang
ilmu pengetahuan. Sejalan dengan hal
tersebut bahasa yang digunakan pun akan
semakin  bervariasi. Bahasa  yang
digunakan sebagai bahasa internasional
adalah bahasa Inggris. Oleh sebab itu, di
Indonesia sendiri pembelajaran bahasa
Inggris sudah mulai diterapkan di
sekolah dasar.

Kebijakan dimungkinkannya
pelajaran bahasa Inggris di Sekolah
Dasar secara resmi dilandasi dengan SK
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.
060/U/1993 tanggal 25 Februari 1993
(Tuti: 2009 e-refleksi.yk-edu.org) tentang
»~dimungkinkannya  program  bahasa
Inggris sebagai mata pelajaran muatan
lokal Sekolah Dasar, dan dapat dimulai
pada kelas empat Sekolah Dasar.
Pembelajaran bahasa Inggris terintegrasi
dalam empat keterampilan berbahasa
diantaranya listening, speaking, reading
dan writing. Salah satu keterampilan
berbahasa yang cukup kompleks adalah
speaking. Keterampilan berbicara dalam
bahasa  Inggris merupakan  suatu
keterampilan bahasa yang perlu dikuasai
dengan baik, karena keterampilan ini
merupakan suatu indikator terpenting
bagi keberhasilan siswa dalam belajar
bahasa. Melalui penguasaan keterampilan
berbicara yang baik, siswa dapat
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mengkomunikasikan ide mereka baik di
sekolah maupun dengan penutur asing.
Namun dalam kenyataan,
pembelajaran speaking  memiliki
berbagai hambatan. Berdasarkan data di
lapangan dalam hal ini  penulis
mengambil salah satu contoh kasus di
Sekolah Dasar, dimana para siswa sering
mengalami kesulitan dalam pembelajaran
speaking dikarenakan mereka belum
begitu menguasai pronounciation dan
vocabulary dalam bahasa Inggris. Selain
itu, siswa juga merasa kurang percaya
diri untuk mencoba berkomunikasi
dengan menggunakan bahasa Inggris.
Berdasarkan data di lapangan, siswa
kelas V SD Negeri Cileunyi 02 pada
umumnya sudah bisa berinteraksi dengan
lancar antara yang satu dengan yang
lainnya. Akan tetapi hanya sebatas
menggunakan bahasa Indonesia saja,
mereka belum mampu dan belum bisa
menggunakan bahasa Inggris. Walaupun
mata pelajaran bahasa Inggris merupakan
mata pelajaran muatan lokal di SD
Negeri Cileunyi 02 yang bersifat wajib
diikuti oleh seluruh siswa, namun
sebagian dari mereka masih menganggap
bahwa bahasa Inggris merupakan bahasa
asing yang tidak perlu dipelajari.
Berdasarkan data tersebut, penulis
berusaha mematahkan pandangan mereka
dan berupaya untuk mencari alternatif
sebagai upaya dalam meningkatkan
kemampuan berbicara siswa. Salah satu
metode  pembelajaran  yang  dapat
dijadikan sebagai alternatif adalah
metode interactive learning. Konsep ini
menekankan pada pandangan bahasa,
tentang pembelajaran, dan orang-orang
yang terlibat atau dalam arti lain disebut
dengan pola interaksi. Orang dewasa
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dalam hal ini guru, berkewajiban untuk
menyediakan lingkungan yang
menunjang untuk siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di kelas V
SDN Cileunyi 02 Kecamatan Cileunyi
Kabupaten Bandung. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode penelitian tindakan kelas. Model
penelitian tindakan kelas (PTK) yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
model  penelitian  tindakan  kelas
berdasarkan teori John Elliot. Model ini
pada setiap siklusnya terdiri terdiri dari
beberapa aksi, yaitu antara tiga sampai
lima aksi (tindakan). Tindakan ini
diambil berdasarkan pemikiran bahwa
dalam suatu mata pelajaran terdapat
beberapa pokok bahasan dan setiap
pokok bahasan terdiri atas beberapa
materi yang tidak dapat diselesaikan
dalam satu kali tindakan.” Sementara itu,
setiap tindakan terdiri dari beberapa
langkah yang terealisasi dalam bentuk
kegiatan belajar-mengajar.

Alasan penulis menggunakan desain
Penelitian Tindakan Kelas yaitu karena
adanya kesamaan karakteristik yang
terdapat dalam PTK dengan masalah
yang ada. Adapun masalah yang akan
diteliti yaitu mengenai kemampuan
speaking dalam pembelajaran bahasa
Inggris di Sekolah Dasar. Metode
pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan dengan observasi proses
belajar mengajar dan tes. Hasil penelitian

dari  setiap siklus dan tindakan
dideskripsikan, dianalisis, dan
direfleksikan untuk mengetahui
kelebihan dan  kekurangan dalam

kegiatan pembelajaran yang ditujukan
untuk perbaikan pelaksanaan tindakan
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dan pembelajaran selanjutnya. Secara
rinci pelaksanaan tindakan pada setiap
siklus dapat diuraikan sebagai berikut.

HASIL PENELITIAN
1. Siklus I
Penelitian Siklus I tindakan 1

dilaksanakan pada hari Kamis, 14 Maret
2011 dan siklus 1 tindakan 2
dilaksanakan pada tangga 7 April 2011
pukul 07.00 sampai 08.10 WIB di kelas
V SDN Cileunyi 02 Kecamatan Cileunyi
Kabupaten Bandung dengan tema
“sports”. Jumlah siswa yang hadir pada
penelitian Siklus I Tindakan 1 sebanyak
33 orang. Pada pelaksanaan penelitian
ini, penulis menggunakan pendekatan
interactive, metodeinteractive learning,
serta menggunakan teknik role playing.

Adapun  uraian dari  pelaksanaan
penelitian Siklus I adalah sebagai
berikut:

Berdasarkan pada data serta temuan
yang penulis dapatkan di lapangan pada
siklus I tindakan 1 dan 2 dalam kegiatan
speaking secara berpasangan, yakni pada
saat siswa melakukan kegiatan speaking
ada beberapa orang siswa yang sangat

antusias dalam mengucapkan bahasa
Inggris, walaupun masih terdapat
kekurangan  dalam  pengucapannya.

Namun ada pula beberapa orang siswa
lainnya yang merasa kurang percaya diri
dan kesulitan dalam mengucapkan kata
dalam  bahasa  Inggris sehingga
pengucapannya pun masih kurang baik.
Siswa juga masih merasa bingung ketika
diminta untuk mempraktekan dialog
sederhana secara berpasangan, dan ada
beberapa siswa lainnya yang masih
belum  bersungguh-sungguh  dalam
mempraktekan dialog sederhana tersebut.
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Pada tahap proses penilaian proses,
masih banyak siswa yang mengalami
kesulitan  serta  ragu-ragu  dalam
memperagakan  dialog  berpasangan
didepan kelas. Bahkan ketika guru
melakukan penilaian proses pada saat
praktek speaking, banyak siswa yang
mengganggu konsentrasi siswa lain.
Selain itu masih ada beberapa orang
siswa beberapa orang yang belum tahu
nama-nama jenis olahraga dalam bahasa
Inggris. Dalam memperagakan dialog
sederahana secara berpasangan, mereka
masih harus membaca dengan bantuan
tulisan atau teks dialog.

Berdasarkan hasil penelitian pada
siklus I tindakan 1 dan 2 ini diperoleh

nilai  secara individu pada saat
pembelajaran  dengan  menggunakan
interactive learning. Pada siklus 1

tindakan 1 dan 2 ini masih banyak siswa

yang mengalami  kesulitan  dalam
mempraktekan speaking dengan
penerapan yang baru, karena siswa

tersebut masih merasa malu-malu, takut,
ragu-ragu, dan masih ada juga yang
mengganggu temannya Yyang sedang
melakukan tes proses speaking sehingga
siswa sulit dalam mengungkapkan dan
mengucapkan kalimat sederhana yang
mereka pelajari. Berdasarkan hasil
penelitian pada siklus I tindakan 1 dan 2,
pada tahap pronunciation (pengucapan)
guru melakukan penilaian proses dengan
cara siswa diminta untuk menyebutkan
nama-nama jenis olahraga dalam bahasa
Inggris.

Berdasarkan hasil tes kemampuan
berbicara maka analisis nilai untuk
pronunciation  (pengucapan)  sebagai
berikut: 5 orang siswa (15.15%) dengan
tingkat pronunciation beberapa
kesalahan fonemik, tekanan dan tetapi

pesan yang disampaikan dapat dipahami.
22 orang siswa (66.67%) dengan tingkat
pronunciation sering terjadi kesalahan
fonemik, tekanan, dan intonasi yang
menyebabkan pesan kadang-kadang tidak
tersampaikan. 3 orang siswa (18.18%)
dengan tingkat pronunciation sering
terjadi kesalahan fonemik, tekanan, dan
intonasi yang menyebabkan pesan tidak
tersampaikan.

Pada tahap penilaian fluency, guru
meminta siswa untuk memperagakan
dialog sederhana secara berpasangan
didepan  kelas. Berdasarkan  hasil
penilaian proses pada aspek fluency
(kelancaran) maka diperoleh nilai sebagai
berikut: 5 orang siswa (15.15%) dengan
tingkat fluency beberapa perhentian yang
tidak seperti penutur asli masih terjadi
tetapi tidak mengganggu keterpahaman.
16 orang siswa (48.48%) dengan tingkat
fluency banyak terjadi perhentian yang
bukan seperti pada penutur asli sehingga
mengganggu keterpahaman. 12 orang
siswa (36.36%) dengan tingkat fluency
ujaran kadang patah-patah atau aksen
sangat asing sehingga keterpahaman sulit
terjadi. Jika dilihat dari nilai secara
keseluruahan maka dapat disimpulkan
nilai rata-rata kelas pada siklus I tindakan
1 dan 2 adalah 46.97. Nilai rata-rata kelas
tersebut masih kurang dari KKM untuk
mata pelajaran bahasa Inggris di SDN
Cileunyi 02 yaitu 60, Jika dilihat
berdasarkan standar mastery learning
nilai rata-rata tersebut belum dinyatakan
tuntas belajar karena belum berada di
atas standar mastery learning yang
berkisar pada nilai 75. Sedangkan jika
dilihat secara perorangan terdapat empat
(12,12%) siswa berada di dalam standar
mastery learning yaitu 75, 29 (87,88%)
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siswa berada di bawah standar mastery
learning.

Pada pembelajaran siklus I tindakan 1
dan 2 ini, dirasa masih banyak siswa
yang mengalami kesulitan, grogi, malu-
malu, dan masih takut untuk
mengemukakan pendapatnya. Sehingga
pencapaian hasil belajar masih rendah.
Maka dari itu penulis mempunyai data
sementara siswa yang mengalami
kesulitan perlu mendapatkan perhatian,
bimbingan dan arahan dari penulis agar
hasil yang diperoleh lebih baik dari pada
pembelajaran sebelumnya.

Dalam pembelajaran dengan
menggunakan interactive learning
melalui teknik role playing ini, hasil
penilaian, proses observasi, wawancara,
dan catatan lapangan dijadikan bahan
pertimbangan dalam merencanakan dan
menentukan tindakan selanjutnya. Pada
siklus I tindakan 1 dan 2 ini masih
banyak siswa yang mengalami kesulitan
dalam praktek speaking yang telah
ditentukan karena merasa malu, takut dan
juga ragu. Pada siklus I ini ada juga
siswa yang terlihat kurang antusias.
Beberapa siswa masih ada yang kurang
aktif dalam proses belajar, siswa masih
mengalami kesulitan, merasa dan belum
berani. Dari beberapa faktor tersebut
maka interactive learning belum mampu
membuat situasi belajar yang
menyenangkan dan bermakna bagi siswa,
maka dengan melihat kekurangan dari
pembelajaran siklus I tindakan 1 dan 2

tersebut, penulis beranggapan perlu
adanya  tindakan  perbaikan  pada
pembelajaran  berikutnya (Siklus 1I

tindakan 1 dan 2).

Adapun tindakan yang akan diambil
oleh penulis guna perbaikan pada
pembelajaran  selanjutnya diantaranya
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adalah dengan memberikan motivasi

belajar kepada seluruh siswa,
membangkitkan rasa percaya diri setiap
siswa  dengan  jalan melakukan
pendekatan  baik  itu  pendekatan
individual maupun pendekatan secara
menyeluruh, serta  memberitahukan
materi yang akan dipelajari pada

pembelajaran selanjutnya dengan tujuan
supaya setiap siswa mempersiapkan atau
mencari sendiri tentang pokok bahasan
yang akan dipelajari pada pembelajaran
selanjutnya. ~ Berdasarkan  beberapa
rencana tindakan perbaikan tersebut,
penulis berharap adanya peningkatan
motivasi serta hasil belajar siswa pada
kegiatan pembelajaran selanjutnya.

2. Siklus II

Penulis  melaksanakan  penelitian
Siklus II tindakan 1 pada hari Kamis, 7
April 2011 sedangkan untuk tindakan 2
dilaksanakan pada hari Kamis, 14 April
2011 pukul 07.00 sampai 08.10 WIB di
kelas V SDN Cileunyi 02 Kecamatan
Cileunyi Kabupaten Bandung dengan
tema “on the weekend”. Jumlah siswa
yang hadir pada penelitian Siklus II
Tindakan 1 sebanyak 33 orang. Pada
pelaksanaan penelitian ini, penulis
menggunakan pendekatan inferactive
metode interactive learning,  serta
menggunakan teknik role playing.
Adapun  uraian dari  pelaksanaan
penelitian Siklus II adalah sebagai
berikut:

Berdasarkan pada data serta temuan
yang penulis dapatkan di lapangan pada
siklus II tindakan 1 dan 2 dalam kegiatan
speaking secara berpasangan, yakni
sudah tampak adanya perubahan dari
kegiatan pembelajaran sebelumnya (pada
siklus I tindakan 1 dan 2) perubahan
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tersebut diantaranya siswa sudah mulai
merasa percaya diri dalam
memperagakan dialog sederhana tentang
on the weekend. Akan tetapi masih ada
Siswa yang merasa bingung ketika
diminta untuk mempraktekan dialog
sederhana secara berpasangan, dan ada
beberapa siswa lainnya yang masih
belum  bersungguh-sungguh  dalam
mempraktekan dialog sederhana tersebut.

Pada tahap proses penilaian proses,
sudah ada perubahan pada diri siswa itu
sendiri yang diantaranya siswa mulai
merasa apercaya diri untuk memeragakan
dialog didepan kelas, siswa sudah mulai
terfokus dalam mempergakan dialog.
Akan tetapi masih ada beberapa orang
siswa yang masih mengalami kesulitan
serta ragu-ragu dalam memperagakan
dialog  berpasangan didepan kelas
tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian pada
siklus II tindakan 1 dan 2 ini diperoleh

nilai secara individu pada saat
pembelajaran  dengan  menggunakan
interactive learning. Pada siklus I

tindakan 1 dan 2 ini masih ada beberapa
orang siswa yang mengalami kesulitan
dalam mempraktekan speaking dengan
penerapan yang baru, karena siswa
tersebut masih merasa malu-malu, takut,
ragu-ragu. Berdasarkan hasil penelitian
pada siklus II tindakan 1 dan 2, pada
tahap pronunciation (pengucapan) guru
melakukan penilaian proses dengan cara
siswa diminta untuk menyebutkan nama-
nama jenis olahrag dalam bahasa Inggris.
Berdasrkan hasil tes proses tersebut,
maka diperoleh nilai sebagai berikut: 6
orang siswa (18.18%) dengan tingkat
pronunciation (pengucapan) yang sangat
bagus, 17 orang siswa (51.52%) dengan
tingkat pronunciation terjadi beberapa

kesalahan fonemik, tekanan dan tetapi
pesan yang disampaikan dapat dipahami.
10 orang siswa (30.30%) dengan tingkat
pronunciation  (pengucapan)  sering
terjadi kesalahan fonemik, tekanan, dan
intonasi yang menyebabkan pesan
kadang-kadang tidak tersampaikan. O
orang siswa (00.00%) dengan tingkat
pronunciation sering terjadi kesalahan
fonemik, tekanan, dan intonasi yang
menyebabkan pesan tidak tersampaikan.
Penilaian proses pada aspek fluency
(kelancaran) maka diperoleh nilai sebagai
berikut: 13 orang siswa (39.39%) dengan
tingkat fluency beberapa perhentian yang
tidak seperti penutur asli masih terjadi
tetapi tidak mengganggu keterpahaman.
18 orang siswa (54.55%) dengan tingkat
fluancy banyak terjadi perhentian yang
bukan seperti pada penutur asli sehingga
mengganggu keterpahaman. 2 orang
siswa (6.06%) dengan tingkat fluency
ujaran kadang patah-patah atau aksen
sangat asing sehingga keterpahaman sulit
terjadi.

Nilai rata-rata kelas pada siklus II
tindakan 1 dan 2 adalah 65.15. Nilai rata-
rata kelas tersebut sudah lebih dari KKM
untuk mata pelajaran bahasa Inggris di
SDN Cileunyi 02 yaitu 60 sehingga pada
pembelajaran siklus II tindakan 1 dan 2
dirasa adanya peningkatan hasil belajar
siswa, jika dilihat berdasarkan standar
mastery learning nilai rata-rata tersebut
belum dinyatakan tuntas belajar karena
belum berada di atas standar mastery
learning yang berkisar pada nilai 75.
Sedangkan jika dilihat secara perorangan
terdapat enam (18,18%) siswa berada di
atas standar mastery learning, tujuh
(21,21%) siswa berada di dalam standar
mastery learning yaitu 75, 20 (60,61%)
berada di bawah standar mastery
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learning. Pada pembelajaran siklus II
tindakan 1 dan 2 ini, masih ada beberapa
orang siswa yang mengalami kesulitan,
grogi, malu-malu, dan masih takut untuk
mengemukakan pendapatnya. Sehingga
pencapaian hasil belajar individu ada
yang masih rendah. Maka dari itu penulis
mempunyai data sementara siswa yang
mengalami  kesulitan masih  perlu
mendapatkan perhatian, bimbingan dan
arahan dari penulis agar hasil yang
diperoleh lebih  baik dari pada
pembelajaran sebelumnya.

Pada siklus II tindakan 1 dan 2 ini
masih ada beberapa orang siswa yang
mengalami  kesulitan dalam praktek
speaking yang telah ditentukan karena
merasa malu, takut dan juga ragu. Pada
siklus II ini ada juga beberapa orang
siswa yang terlihat masih kurang
antusias. Beberapa siswa masih ada yang
kurang aktif dalam proses belajar, siswa
masih mengalami kesulitan, merasa
malu, takut dan belum berani. Dari
beberapa faktor tersebut maka interactive
learning belum mampu membuat situasi
belajar yang menyenangkan  dan
bermakna bagi siswa.

Adapun tindakan yang akan diambil
oleh penulis guna perbaikan pada
pembelajaran  selanjutnya diantaranya
adalah dengan terus menerus
memberikan motivasi belajar kepada
siswa yang masih mengalami kesulitan
dalam mengikuti pembelajaran speaking,
membangkitkan rasa percaya diri setiap
siswa  dengan  jalan = melakukan
pendekatan ~ baik  itu  pendekatan
individual maupun pendekatan secara
menyeluruh, serta  memberitahukan
materi yang akan dipelajari pada
pembelajaran selanjutnya dengan tujuan
supaya setiap siswa mempersiapkan atau
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mencari sendiri tentang pokok bahasan
yang akan dipelajari pada pembelajaran
selanjutnya. ~ Berdasarkan  beberapa
rencana tindakan perbaikan tersebut,
penulis berharap adanya peningkatan
motivasi serta hasil belajar siswa pada
kegiatan pembelajaran selanjutnya.

3. Siklus IIT

Penulis  melaksanakan  penelitian
Siklus III' tindakan 1 Kamis, 21 April
2011 sedangkan siklus III tindakan 2
dilakukan Kamis, 28 April 2011 pukul
07.00 sampai 08.10 WIB di kelas V SDN
Cileunyi 02 Kecamatan Cileunyi
Kabupaten Bandung dengan tema “part
of the body”. Jumlah siswa yang hadir
pada penelitian Siklus III Tindakan 1
sebanyak 33 orang. Pada pelaksanaan
penelitian ini, penulis menggunakan
pendekatan interactive, metode
interactive learning, serta menggunakan
teknik role playing. Adapun uraian dari
pelaksanaan penelitian Siklus III adalah
sebagai berikut:

Berdasarkan pada data serta temuan
yang penulis dapatkan di lapangan pada
siklus III tindakan 1 dan 2 dalam
kegiatan speaking secara berpasangan,
yakni pada saat siswa melakukan
kegiatan speaking siswa sangat antusias
dalam mengucapkan bahasa Inggris,
walaupun masih terdapat kekurangan
dalam pengucapannya. Namun ada pula
beberapa orang siswa lainnya yang
merasa kurang percaya diri dan kesulitan
dalam mengucapkan kata dalam bahasa
Inggris sehingga pengucapannya pun
masih kurang baik. Siswa juga masih
merasa bingung ketika diminta untuk
mempraktekan dialog sederhana secara
berpasangan, dan semua  siswa
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bersungguh-sungguh dalam
mempraktekan dialog sederhana tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian pada
siklus I tindakan 1 dan 2 ini diperoleh

nilai  secara individu pada  saat
pembelajaran  dengan  menggunakan
interactive learning. Pada siklus III

tindakan 1 dan 2 siswa sudah merasa
percaya diri dalam  mempraktekan
speaking, Berdasarkan hasil penelitian
pada siklus III tindakan 1 dan 2, pada
tahap pronunciation (pengucapan) guru
melakukan penilaian proses dengan cara
siswa diminta untuk menyebutkan nama-
nama jenis olahrag dalam bahasa Inggris.
Berdasrkan hasil tes proses tersebut,
maka diperoleh nilai sebagai berikut: 20
orang siswa (60.61%) dengan tingkat
pronunciation yang sangat bagus, 13
orang siswa (39.39%) dengan tingkat
pronunciation terdapat beberapa
kesalahan fonemik, tekanan dan tetapi
pesan yang disampaikan dapat dipahami.
0 orang siswa (0.00%) dengan tingkat
pronunciation sering terjadi kesalahan
fonemik, tekanan, dan intonasi yang
menyebabkan pesan kadang-kadang tidak
tersampaikan. 0 orang siswa (0.00%)
dengan tingkat pronunciation sering
terjadi kesalahan fonemik, tekanan, dan
intonasi yang menyebabkan pesan tidak
tersampaikan.

Berdasarkan hasil penilaian maka
analisis nilai untuk fluency (kelancaran)
sebagai berikut: 8 orang siswa (24.24%)
dengan tingkat fluency yang sangat
bagus, 24 orang siswa (72.73%) dengan
tingkat fluency beberapa perhentian yang
tidak seperti penutur asli masih terjadi
tetapi tidak mengganggu keterpahaman.
1 orang siswa (3.03%) dengan tingkat
fluency banyak terjadi perhentian yang
bukan seperti pada penutur asli sehingga
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men gganggu keterpahaman. 0 orang
siswa (0.00%) dengan tingkat fluency
ujaran kadang patah-patah atau aksen
sangat asing sehingga keterpahaman sulit
terjadi. Pada penilaian proses speaking
(berbicara) tersebut, maka diperoleh nilai
individu secara keseluruhan dan nilai
rata-rata kelas pada pembelajaran siklus
III tindakan 1 dan 2 adalah sebagai
berikut: nilai rata-rata kelas pada siklus
III tindakan 1 dan 2 adalah 85.23. Nilai
rata-rata kelas tersebut sudah lebih dari
KKM untuk mata pelajaran bahasa
Inggris di SDN Cileunyi 02 yaitu 60
sehingga pada pembelajaran siklus III
tindakan 1 dan 2 dirasa adanya
peningkatan hasil belajar siswa.

Pada tahap proses penilaian proses,
siswa sudah merasa percaya diri dalam
memperagakan  dialog  berpasangan
didepan kelas. Bahkan ketika guru
melakukan penilaian proses pada saat
praktek speaking, siswa sudah terfokus
untuk memperagakan dialog sederhana
tersebut. Dapat disimpulkan Pada
pembelajaran siklus III tindakan 1 dan 2
ini, dirasa banyak siswa yang mengalami
Peningkatan hasil belajar serta mereka
sudah tidak merasa ragu-ragu lagi untuk
mengemukakan pendapatnya. Sehingga
pencapaian hasil belajar meningkat. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil nilai rata-
rata kelas pada siklus III tindakan 1 dan 2
yaitu 85,23. Nilai rata-rata kelas tersebut
sudah lebih dari KKM untuk mata
pelajaran bahasa Inggris di SDN Cileunyi
02 yaitu 60, Jika dilihat berdasarkan
standar mastery learning nilai rata-rata
tersebut sudah dinyatakan memenuhi
standar mastery learning (belajar tuntas).
Akan tetapi jika dilihat secara perorangan
terdapat 19 (57,58%) siswa berada di
dalam standar mastery learning yaitu 75,
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14 (42,42%) siswa berada pada standar
mastery learning.

Pada siklus III ini siswa terlihat sangat
antusias. Siswa sudah mulai aktif dalam
proses  belajar, siswa tidak lagi
mengalami  kesulitan, merasa lebih
percaya diri dan berani. Dari beberapa
faktor tersebut maka interactive learning
mampu membuat situasi belajar yang
menyenangkan dan bermakna bagi siswa,
maka dengan melihat peningkatan dari
pembelajaran siklus III tindakan 1 dan 2
tersebut, penulis beranggapan bahwa
pembelajaran  speaking sangat cocok
dengan menggunakan metode interactive
learning dengan teknik role playing.

Berdasarkan hasil pengamatan dalam
pembelajaran  speaking menggunakan
interactive learning dengan teknik role
playing terdapat peningkatan hasil
pembelajaran siswa maupun kegiatan
pembelajaran itu sendiri. Hal itu juga
dapat dilihat dari tes proses didapat oleh
siswa yang mengalami peningkatan yang
cukup baik dari siklus I sampai siklus III
yang telah penulis paparkan sebelumnya.

NILAI RATA-RATA KELAS

|

|

| ESIKLUS|
| B SIKLUS I
‘ SIKLUS I
|

|

|

|

Gambar 4.1 Diagram milai rata-rata kelas pada tap siklus

Berdasarkan diagram diatas dapat
dilihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar
siswa pada setiap siklusnya cendrung
meningkat. Pada hasil pembelajaran
siklus I nilai rata-rata kelas baru
mencapai 46.97 nilai tersebut masih jauh
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dari KKM untuk mata pelajaran bahasa
Inggris di SDN Cileunyi 02. Hasil belajar
pada pembelajaran siklus I tersebut
masih dianggap kurang, keaadaan ini
disebabkan oleh beberapa faktor yang
mempengaruhi  kegiatan pembelajaran
yang diantaranya dari segi siswa yang
merasa tidak percaya diri dalam
memperagakan dialog sederhana secara
berpasangan di depan kelas, siswa belum
begitu  antusias dalam  mengikuti
pembelajaran speaking, siswa merasa
kesulitan dalam pengucapan kata dalam
bahasa Inggris.

Pada hasil pembelajaran siklus II nilai
rata-rata kelas mencapai 65.15, rata-rata
nilai tersebut sudah lebih dari KKM mata
pelajaran bahasa Inggris SDN Cileunyi
02. Hasil belajar pada pembelajaran
siklus II tersebut sudah ada peningkatan
yang cukup bagus dibanding dengan
hasil pembelajaran sebelumnya. Hal ini
disebabkan oleh beberapa factor yang
mempengaruhi peningkatan hasil belajar
siswa itu sendiri yang dianataranya siswa
sudah mulai merasa percaya diri dalam
memperagakan dialog sederhana secara
berpasangan didepan kelas, siswa sudah
mulai focus pda pembelajaran, dan siswa

mulai  antusian  dalam  mengikuti
pembelajaran speaking. Namun
disamping factor-faktor yang

mempengaruhi peningkatan hasil belajar
siswa tersebut, terdapat pula factor dari
segi guru dan materi pembelajaran yang
dapat mempengaruhi peningkatan hasil
belajar itu sendiri. Pada pembelajaran
siklus II ini guru telah melakukan
tindakan perbaikan dari pembelajaran

sebelumnya. Tindakan-tindakan
perbaikan  tersebut  diantara  guru
melakukan pendekatan baik secara

individu maupun secara menyeluruh
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terhadap siswa, guru memberikan
motivasi belajar kepada siswa, dan guru
memilith materi yang sesuai dengan
keadaan kondisi siswa itu sendiri.

Nilai rata-rata hasil pembelajaran pada
siklus III mencapai 85.23, nilai rata-rata
tersebut sudah diatas KKM pelajaran
bahasa Inggris SDN Cileunyi 02.
Berdasarkan peningkatan hasil belajar
siswa pada pembelajaran siklus III
tersebut penulis beranggapan bahwa hasil
pembelajaran siklus 1 sangat
memuaskan, adapunn factor-faktor yang
mendukung terjadinya peningkatan hasil
belajar tersebut diantaranya dari factor
siswa serta dari factor guru itu sendiri
disamping terdapat factor lingkungan
yang dapat mempengaruhi  semua
peningkatan hasil belajar siswa tersebut.

Berdasarkan hasil penilaian proses
yang dilakukan penulis pada saat
pembelajaran siklus I, II, dan III terdiri
dari dua aspek penilaian diantaranya
aspek pronunciation (pengucapan), dan
fluency (kelancaran). Dari kedua aspek
penilaian tersebut mengalami
peningkatan hasil pada setiap siklusnya,

adapun aspek yang peningkatannya
sangat bagus pada setiap siklusnya
adalah pada aspek pronunciation

(pengucapan) hal ini diakibatkan oleh
beberapa factor pendunkung yang dapat
mempengaruhi  peningkatan  tersebut.
Factor—faktor pendukung tersebut
diantaranya dari segi siswa itu sendiri,
guru, bahan ajar, serta factor lingkungan
itu sendiri. Factor-faktor pendukung
tersebut saling berhungan antara satu
sama lain, disamaping itu juga penulis
memilith  serta melakukan tindakan
perbaikan pada setiap pembelajaran yang
bertujuan untuk membuat situasi belajar
yang menyenangkan dan bermakna bagi
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siswa khususnya pada pembelajaran
speaking (berbicara).

Berdasarkan  pada  temuan-temuan
esensial yang dikemukakan pada bagian
pembahasan, maka penulis dapat
melakukan sintesis dan konfirmasi
terhadap hasil temuan esensial tersebut,
berkaitan dengan kajian teoritis yang
telah diuraikan pada bab II dan literatur
lain. Pembelajaran  speaking  yang
dilaksanakan oleh penulis menerapkan
interactive  learning untuk  proses
kegiatan penelitian ini. Adapun tahapan
pembelajaran yang dilakukan penulis
dengan menggunakan interactive
learning melalui teknik role playing
diantaranya: 1) Pronuntiation (pelafalan),
2) perbaikan, 3) praktek lisan.

SIMPULAN

1. Penerapan interactive  learning
dengan menggunakan teknik role
playing dapat memberikan hasil
yang positif dengan memnciptakan
suasana belajar yang efektif dan
kondusif, dan bermakna bagi siswa.
Penerapan  interactive  learning
dengan menggunakan teknik role
playing ini dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada pembelajaran
speaking. Hal tersebut dapat dilihat
dari  meningkatnya kemampuan
speaking siswa pada setiap siklus.
Pada siklus I nilai hasil tes proses
siswa rata-rata 46.97, nilai rata-rata
pada siklus II yaitu 65.15, nilai rata-
rata siklus III yaitu 85.23 ini berarti
nilai rata-rata hasil belajar siswa
pada pembelajaran speaking dari
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siklus II hingga siklus III mengalami
peningkatan sebesar 38.26%.

REKOMENDASI

Berdasarkan kajian teoritis dan
tamuan hasil penelitian yang diperoleh
penulis, maka dapat dikemukakan
beberapa rekomendasi dalam
meningkatkan aktivitas dan kemampuan
speaking siswa kelas V Sekolah Dasar
dengan menggunakan interactive
learning denga teknik role playing, yaitu:
Guru kelas harus berani mencoba untuk
melaksanakan pembelajaran speaking
khususnya pada mata pelajaran bahasa
Inggris dengan menggunakan interactive
learning. Selain menambah wawasan
tentang interactive learning juga dapat
meningkatkan motivasi siswa dalam
belajar bahasa Iggris.
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